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ABSTRAK

Disiplin sendiri bukan hanya ditujukan kepada siswa tetapi juga ditujukan kepada guru.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh disiplin mengajar guru terhadap aktivitas belajar siswa di MAN 1 Soppeng. Maka dari
itu untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan teknik penggumpulan data melalui
observasi, angket, dokumentasi dan wawancara dengan populasi penelitian sebanyak 128 siswa
dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 65 siswa. Sedangkan teknik analisisdata yang
digunakan yaitu teknik anali teknik analisis deskriptif dan analisis statistic inferensial. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa disiplin mengajar guru di MAN 1 Soppeng dalam kategori sangat
tinggi dengan tingkat persentase 81,54 persen, dan untuk aktivitas belajar siswa di MAN 1
Soppeng termasuk dalam kategori baik dengan persentase 77,15 persen yang berarti tingkat
hubungan dalam kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa ada Pengaruh Positif dan Signifikan
Disiplin Mengajar Guru Terhadap Aktivitas Belajar Siswa di MAN 1 Soppeng.
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ABSTRACT

Discipline itself is not only aimed at students but also aimed at teachers. This research is a
quantitative descriptive study which aims to determine the effect of teacher teaching discipline
on student learning activities at MAN 1 Soppeng. Therefore, to achieve these objectives
researchers used data collection techniques through observation, questionnaires, documentation
and interviews with a study population of 128 students and the sample in this study was 65
students. While the data analysis techniques used are descriptive analysis techniques and
inferential statistical analysis. The results showed that the teaching discipline of teachers at
MAN 1 Soppeng was in a very high category with a percentage level of 81.54 percent, and for
student learning activities at MAN 1 Soppeng it was in the good category with a percentage of
77.15 percent, which means the level of relationship was in the medium category. It can be
concluded that there is a Positive and Significant Effect of Teacher Teaching Discipline on
Student Learning Activities at MAN 1 Soppeng.
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PENDAHULUAN

Pendidikan lahir dari keinginan masyarakat untuk memelihara dan mewariskan
kebudayaan dan filsafat hidup masyarakat kepada generasi muda. Pendidikan merupakan pilar
utama terhadap pengembangan kualitas sumber daya manusia dan masyarakat suatu bangsa
(Darwis et al., 2019; Gokalp, 2012; Ivanov et al., 2020; Neroni et al., 2019). Pendidikan sebagai
suatu sistem pencerdasan anak bangsa yang sangat dibutuhkan bagi setiap orang. Pendidikan
adalah membimbing seseorang dari sekedar kepercayaan kepada ilmu pengetahuan yang benar.
Pengetahuan yang benar berupa intelektualitas dan keabadian. Pendidikan yang sejatiya adalah
universal dan abadi, seperti layaknya kebenaran (Anlimachie & Avoada, 2020; Cattaneo et al.,
2020; Cox, 2020; Saidah, 2016). Pendidikan umumnya adalah upaya untuk memajukan
bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan karakter dan batin), pikiran (inrellet), dan tubuh anak.
Dengan pendidikan, kita akan terus belajar sejak lahir hingga akhir khayat untuk menjadi
masyarakat yang baik. Sedangkan untuk menjadi masyarakat yang baik dan berbudi pekerti
diperoleh dari aktivitas belajar siswa disekolah.

Aktivitas belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor internal (dari dalam
individu yang belajar) dan faktor eksternal (dari luar individu yang belajar) (Arhas, 2018; Ikhsan
et al., 2019; Sirait et al., 2019; Suprianto et al., 2018). Selain faktor internal dan eksternal, faktor
selanjutnya yang sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa yaitu disiplin mengajar guru
(Anderson et al., 2020; Ritter et al., 2020; Ssenyonga et al., 2019). Terkadang ada beberapa guru
yang lupa dengan tanggung jawab mereka sebagai tenaga pendidik, mereka biasa lupa dan
terlambat masuk kedalam kelas sehingga jam belajar siswa berkurang atau bahkan kelas akan
menjadi kurang kondusif dikarenakan siswa yang keluar masuk kelas tanpa pengawasan guru.
Hingga akhirnya berdampak pada aktivitas belajar sisiwa yang kurang maksimal. Disiplin sendiri
tidak hanya dimiliki oleh siswa itu sendiri tetapi juga harus dimiliki oleh guru (Allan et al., 2013;
Banzon-Librojo et al., 2017; Ugurlu et al., 2015) karena dengan disiplin yang tinggi maka tujuan
pendidikan yang diharapkan dapat tercapai.

Disiplin adalah sikap mental yang tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku
perorangan/kelompok dalam masyarakat berupa ketaatan yang ditetapkan pemerintah atau etika,
norma atau kaidah yang berlaku dalam masyarakat untuk tujuan tertentu (Sinungan dalam Saleh,
2014). Ciri-ciri guru yang disiplin terdiri dari a) Disiplin terhadap Perundang-undangan, b)
Disiplin taat terhadap organisasi profesi, ¢) Sikap hormat dan bekerjasama dengan teman
seprofesi, d) Memelihara sikap terhadap anak didik, €) Memelihara sikap terhadap tempat kerja,
f) Memelihara hubungan yang baik dengan atasan, g) Disiplin terhadap pekerjaan (Khasanah,
2015). Sedangkan untuk meningkatkan disiplin mengajar guru dapat dilihat dari kehadiran,
Pelaksanaan tugas(kegiatan), dan program tindak lanjut. Adapun beberapa faktor yang
mempengaruhi disiplin mengajar guru yaitu 1) Motivasi, 2) Pendidikan latihan, 3)
Kepemimpinan, 4) Kesejahteraan, 5) Penegakan disiplin (Parwita, 2015).

Disiplin sendiri bukan hanya ditujukan kepada siswa tetapi juga ditujukan kepada guru.
Sebelum guru itu sendiri memberikan pembelajaran kepada siswa tentang disiplin, terlebih
dahulu guru juga harus mengetahui apa itu disiplin agar menjadi teladan bagi siswa dalam
menjalankan melakukan pekerjaan. Guru hendaknya membangkitkan aktivitas belajar siswa
selain dari siswa itu sendiri dengan salah satu cara yaitu tetap menjaga disiplin dalam mengajar.
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Sejauh ini aktivitas belajar banyak sekali, maka jenis-jenis aktivitas terbagi 8 kelompok
kegiatan-kegiatan diantaranya 1) Kegiatan-kegiatan visual, 2) Kegiatan-kegiatan lisan (oral), 3)
Kegiatan-kegiatan mendengarkan, 4) Kegiatan-kegiatan menulis, 5) Kegiatan-kegiatan
menggambar, 6) Kegiatan-kegiatan metrik, 7) Kegiatan-kegiatan mental, 8) Kegiatan-kegiatan
emosional (Paul D. Dierick dalam Hamalik, 2001). Aktivitas belajar sendiri merupakan
rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang berupa pemahaman dan pengetahuan.

Aktivitas belajar sendiri tentunya melibatkan siswa, dimana aktivitas belajar sangat
dibutuhkan siswa dalam melakukan pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan siswa juga
bermacam-macam, ada yang berada didalam kelas maupun diluar kelas. Aktivitas belajar juga
menuntut agar siswa aktif dalam setiap pembelajaran. Untuk melihat aktivitas belajar siswa,
maka digunakan indikator yang dikemukakan oleh (Departemen Pendidikan Nasional dalam
Nurmala, 2014) yaitu Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, Interaksi siswa
dengan guru, Interaksi antar peserta didik, Kerjasama kelompok, Aktifitas peserta didik dalam
kelompok, Melaksanakan praktek dengan menggunakan media, Partisipasi peserta didik dalam
menyimpulkan hasil pembahasan.

Aktivitas belajar pembelajaran didalam kelas dapat dilihat dari respon yang diberikan
peserta didik. Jika peserta didik memberikan respon terhadap materi yang mereka pelajari sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan maka dapat dipastikan bahwa aktivtas belajar
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran telah tercapai.

METODE PENELITIAN

Variabel yang dikaji dalam penelitian ini adalah disiplin mengajar guru sebagai variabel
bebas yang diberi simbol X dan Aktivitas belajar siswa yang diberi simbol Y. penelitian ini
merupakan penelitian korelasional yang menggambarkan suatu pendekatan umum untuk
penelitian yang berfokus pada penaksiran pada kovariasi diantara variabel yang muncul secara
alami. Untuk mengukur variabel pada penelitian ini menggunakan instrument kuesioner (angket)
dengan menggunakan skala likert yang disusun berdasarkan indikator variabel. Jumlah populasi
pada penelitian ini sebanyak 128 siswa. Adapun sampel yang digunakan yaitu 50% dari 128
siswa yaitu 65 siswa. Dan teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini terdiri
dari observasi, kuesioner (angket), wawancara, dan dokumentasi.

Kegiatan yang cukup penting dalam keseluruhan proses penelitian adalah pengolahan
data. Dengan pengolahan data dapat diketahui tentang makna dari data yang berhasil
dikumpulkan sehingga hasil penelitian akan segera diketahui. Teknik analisis data dalam
penelitian ini yaitu teknik analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gamabran
disiplin mengajar guru dan aktivitas belajar siswa pada jurusan llmu-ilmu keagamaan (IKA) dan
teknik analisis regresi linear sederhana yang bertujuan untuk melihat pengaruh variabel
independen X terhadap variabel dependen Y.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Data yang disajikan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari persentase
angket yang telah diberikan kepada 65 siswa yang menjadi sampel penelitian yang
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dimaksudhkan untuk mengetaui gambaran dan pengaruh disiplin mengajar guru dan aktivitas be
lajar siswa di MAN 1 Soppeng diuraikan sebagai berikut:
Disiplin Mengajar Guru

Berdasarkan analisis data dari setiap item mengenai disiplin mengajar guru dapat dilihat
dari hasil keseluruhan untuk indikator kehadiran, pelaksanaan tugas(kegiatan),dan program
tindak lanjut. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1
Rangkuman Analisis Data Per Indikator Variabel Disiplin Mengajar Guru
No Indikator n N % Kategori
1  Kehadiran 1353 1625 83.26 Sangat Tinggi
2 fé'eagﬁ?gg;"” Tugas 3223 3900 82.64  Sangat Tinggi
3 Program Tindak Lanjut 724 975 74.26 Tinggi
Jumlah 5300 6499 81.53 Sangat Tinggi

Sumber: Hasil Olah Data 2020 Melalui SPSS.20

Nilai yang diperoleh
% = YRETR x 100

jumlah item x skor ideal x jumlah responden

— 5300 % 100

20x 5x56
= 81,53 %

Hasil analisis data pada tabel di atas menunjukkan bahwa indikator kehadiran berada
pada tingkat persentase tertinggi yaitu 83,26 persen dan berada pada kategori sangat tinggi.
Kemudian indikator pelaksanaan tugas (kegiatan) berada pada tingkat persentase kedua sebesar
82,65 persen dan berada pada kategori sangat tinggi, dan indikator program tindak lanjut dengan
tingkat persentase sebesar 74,26 persen berada pada kategori tinggi.

Aktivitas Belajar Siswa
Berdasarkan analisis data dari setiap item mengenai aktivitas belajar siswa dapat dilihat

dari hasil keseluruhan untuk indikator antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajan, interaksis

siswa dengan guru, interaksi antar peserta didik, kerjasama kelompok, aktivitas belajar peserta

didik dalam kelompok, melaksanakan praktek dengan menggunakan media, partisipasi peserta

didik dalam menyimpulkan hasil pembahasan. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2

Rangkuman Analisis Rata-Rata Per Indikator Variabel Aktivitas Belajar Siswa

No Indikator n N % Kategori
Antusiasme siswa dalam mengikuti

1 . . 1003 1300 77.15 Baik
kegiatan pembelajaran

2 Interaksi siswa dengan guru 509 650 78.31  Baik

3 Interaksi antar peserta didik 778 975 79.79  Baik

4 Kerjasama kelompok 1008 1300 7754  Baik

5  Aktivitas peserta didik dalam kelompok 528 650 81.23  Sangat Baik

6 Melaksanakan praktek dengan 710 975 7982  Baik

menggunakan media
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Partisipasi peserta didik dalam

menyimpulkan hasil pembahasan 479 650 7369 Bai

JUMLAH 5015 6500 77,19 Baik
Sumber: Hasil Olah Data 2020 Melalui SPSS.20
_ Nilai yang diperoleh
% - Jumlah item x skor ideal x jumlah responden x 100
- 5015 x 100
20x5x65
= 77,15 %

Berdasarkan analisis data pada tabel 2, variabel aktivitas belajar siswa (Y) berada pada
kategori baik dengan tingkat persentase sebesar 77,15 persen. Dimana aktivitas peserta didik
dalam kelompok berada pada kategori persentase tetinggi yaitu 81,23. Aktivitas peserta
didikdalam kelompok itu merupakan bagaimana tingkah laku peserta didik selama proses kerja
kelompok.

Pengaruh Disiplin Mengajar Guru Terhadap Aktivitas Belajar Siswa di MAN 1 Soppeng

Tabel 3.
Rangkuman Hasil Pengujian Normalitas Data dengan Sig. 5%
Disiplin Mengajar Guru 37.692 36.416 24 Normal
Aktivitas Belajar Siswa 31.062  40.113 27 Normal

Sumber: Hasil Analisis Statistik Program SPSS.20

Berdasarkan analisis uji normalitas data diatas, maka diketahui bahwa variabel disiplin
mengajar guru (X) dinyatakan terdistribusi normal karena telah memenuhi persyaratan harga X%,
(37.692) lebih kecil ( <) darpada X% dengan dk 24 sebesar 36.416. Hal yang serupa, variabel
aktivitas belajar siswa () juga terdistribusi normal karena telah memenuhi pesyaratan harga X2,
(31.06) lebih kecil daripada X? dengan dk 27 sebesar 40.113.
Tabel 4
Rangkuman Hasil Peneltiian Analisis Regresi Linear Sedehana

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1204.516 1 1204516  26.552 .000°
1 Residual 2857.946 63 45.364
Total 4062.462 64

a. Dependent Variable: Aktivitas Belajar Siswa
b. Predictors: (Constant), Disiplin Mengajar Guru
Sumber: Hasil Olah Data 2020 Melalui SPSS.20
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Hasil analisis Uji-F melalui program SPSS.20 diperoleh Fpiwng Sebesar 26,552 dan Frapel
(0,05:1:63) sebesar 3,99 (pada lampiran f Tabel) berarti Fpiwng lebih besar dibandingkan dengan
Fraber dikarenakan Fhitung > Franet Maka Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga secara tidak langsung
hasil dari pengelolaan data dalam penelitian ini dengan hipotesis yang mengatakan “diduga ada
pengaruh positif dan signifikan antara disiplin mengajar guru terhadap aktivitas belajar siswa”
dinyatakan diterima.

Tabel 5. Rangkuman Hasil Pengujian Korelasi Product Moment dengan Sig. 5%

R R Square Adjusted R  Std. Error of Change Statistics
Square  the Estimate R square FChange dft df2  Sig. F
Change Change
.545? 296 285 6.735 296  26.552 1 63° .000

a. Predictors: (Constant), Disiplin Mengajar Guru
Sumber: Hasil Analisis Statistik melalui Program SPSS.20

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh Fiwng Sebesar 0,545 yang
kemudian dikonsultasikan dengan pedoman interpretasi yang terdapat pada tabel 4, sehingga
dikatakan dalam koefisien korelasi 0,545 berada pada interval 0,40-0,599 dengan tingkat
hubungan sedang.

Untuk menguji signifikasi hubungan yaitu apakah ada hubungan yang ditemukan itu berlaku
untuk seluruh populasi, maka perlu diuji signifikannya. Apakah korlasi hasil tersebut signifikan
atau tidak, maka disbanding kan rmiwng denga taraf signifikan 5% dan responden(N) = 65 maka
diperoleh ripe Sebesar 0,2441.

Dari hasil uji korelasi product moment dinyatakan ada hubungan yang positif dan
signifikan antara disiplin mengajar guru terhadap aktivitas belajar siswa di MAN 1 Soppeng,
karena rhiung (0,545) lebih besar dibandingkan rene (0,2441) maka Ho ditolak dan H, diterima
serta diketahui koefisien determinannya yaitu r? = 0,296 atau sebesar 29,6 persen, ini berarti
bahwa aktivitas belajar siswa ditentukan oleh disiplin mengajar guru. Sedangkan sisanya sebesar
70,4 Persen ditentukan oleh faktor diluar dari disiplin mengajar guru yang belum diteliti.

Pembahasan

Disiplin Mengajar Guru

Disiplin mengajar guru adalah suatu sikap yang harus dimiliki olenh guru dalam
menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik yang profesional. Sikap disiplin yang dimaksud
adalah konsistensi seorang guru dalam mematuhi peraturan yang berlaku. Disiplin mengajar guru
adalah suatu tindakan oleh tenaga pendidik yang telah diberikan tanggung jawab untuk
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menyampaikan pengetahuan kepada peserta didik yang sedang belajar untuk menjadi pribadi
yang lebih baik.

Hasil penenelitian ini menunjukkan bahwa tingkat disiplin mengajar guru pada MAN 1
Soppeng berada pada kategori Sangat Tinggi. Hal ini didukung oleh 3 (tiga) indikator yang
meliputi kehadiran, pelaksanaan tugas (kegiatan), dan program tindak lanjut.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Khasanah (2015) bahwa “indikator disiplin
mengajar guru terdiri atas tiga indikator yaitu kehadiran, pelaksanaan tugas (kegiatan), dan
program tindak lanjut”. Berdasarkan indikator tersebut, dapat dikatakan memiliki kategori sangat
tinggi untuk disiplin mengajar guru di MAN 1 Soppeng.

Aktivitas Belajar Siswa

Aktivitas Belajar Siswa merupakan Rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berupa pemahaman dan
pengetahuan.Aktivitas Belajar Siswa adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang, dimana
aktivitas tersebut memiliki arah dan tujuan dan biasa dilakukan oleh masing-masing orang
dengan indikator yaitu Antusiasme siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, interaksi
siswa dengan guru, interaksi antar peserta didik, kerjasama kelompok, aktifitas peserta didik
dalamm kelompok, melaksanakan praktek dengan menggunakan media, partisipasi peserta didik
dalam menyimpulkan hasil pembahasan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa di MAN 1 Soppeng
berada pada kategori baik. Hal ini didukung dari 7 (tujuh) indikator yang meliputi antusiasme
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, interaksi siswa dengan guru, interaksi antar
peserta didik, kerjasama kelompok, aktivitas peserta didik dalam kelompok, melaksanakan
praktek dengan menggunakan media, partisipasi peserta didik dalam menyimpulkan hasil
pembahasan.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan pendapat Nurmala (2015) bahwa “dalam kegiatan
pembelajaran aktivitas belajar siswa menjadi cerminan untuk menilai seberapa besar antusiasme
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Aktivitas belajar siswa dapat ditunjukkan melalui
keaktifan didalam kelas selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Sementara keaktifan siswa
tersebut dapat dilihat dari antusiasme siswa dalam menanggapi pertanyaan yang disampaikan
oleh guru, menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, atau sekedar memberikan perhatian
penuh saat guru menjelaskan”.

Pengaruh Disiplin Mengajar Guru Terhadap Aktivitas Belajar Siswa di MAN 1 Soppeng

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa regresi liner sederhana menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positiif dan sigifikan disiplin mengajar guru terhadap aktivitas belajar
siswa di MAN 1 Soppeng. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan yaitu diduga “ada penagaruh
positif dan signifikan disiplin mengajar guru terhadap aktivitas belajar siswa di MAN 1
Soppeng”, dinyatakan diterima dengan tingakat pengaruh sedang.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa disiplin mengajar guru sangat perlu dimiliki oleh
setiap guru karena disiplin mengajar guru berhubungan dengan sikap teladan agar aktivitas
belajar siswa berjalan dengan baik. Aktivitas belajar siswa yang dimaksud yaitu antusiasme
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, interaksi siswa dengan guru, interaksi antar
peserta didik, kerjasama kelompok, aktivitas peserta didik dalam kelompok, melaksanakan
praktek dengan menggunakan media, partisipasi peserta didik dalam menyimpulkan hasil
pembahasan. Dengan begitu siswa dengan lebih giat belajar hingga berdampak pada prestasi
siswa.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Khasanah (2015)
dari Univesitas Lampung pada tahun 2019 dengan fokus yang sama yaitu pengaruh disiplin
mengajar guru terhadap aktivitas belajar siswa dengan kesimpulan bahwa “Ada pengaruh antara
disiplin mengajar guru terhadap aktivitas belajar siswa, seperti guru hadir tepat waktu, tidak
meninggalkan kelas pada saat jam kewajibannya, meyiapkan materi, memberikan tugas, dan
memberikan program remedial, hal ini dapat menimbulkan aktivitas belajar siswa yang lebih
baik, siswa akan lebih tinggi perhatian, partisipasi dan tanggung jawabnya. Ini berarti semakin
tinggi disiplin mengajar guru dalam mengajar maka semakin baik pula aktivitas siswa dalam
belajar”.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto
dalam Nurmala (2014). Dimana teori itu menyatakan bahwa: “Faktor-faktor yang mempengaruhi
aktivitas belajar siswa antara lain faktor internal (dari dalam individu yang belajar) dan faktor
eksternal (dari luar individu yang belajar). Faktor internal yaitu faktor psikologi antara lain
motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. Sedangkan faktor eksternal
yaitu mendapatkan pengetahuan, penanaman, dan keterampilan dan pem bentukan sikap”.

Dimana pada faktor keterampilan dan pembentukan sikap yang dimaksud adalah salah
satunya yaitu dengan disiplin mengajar guru. Dalam pembentukan sikap disiplin pada siswa,
guru harus memiliki sikap disiplin dari dirinya sendiri dalam mnegajar maupun tindakan dan
perilakunya. Dengan sikap disiplin menagajar pada guru maka aktivtas belajar siswa terlaksana
dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diuraikan mengenai pengaruh disiplin
mengajar guru terhadap aktivitas belajar siswa di MAN 1 Soppeng, dapa disimpulkan bahwa
gambaran Disiplin mengajar guru (X) di MAN 1 Soppeng, berada pada kategori Sangat Tinggi
sebesar 81,54 persen, dalam hal ini ditinjau dari indikator disiplin mengajar guru. Sedangkan
18,46 persen yang merupakan sisa dipengaruhi oleh faktor lain namun tidak diteliti. Sedangkan
gambaran aktivitas belajar siswa (Y) di MAN 1 Soppeng, berada pada kategori Baik sebesar
77,15 persen, ditinjau dari indikator aktivitas belajar siswa. Sedangkan 22,85 persen yang
merupakan sisa dipengaruhi oleh faktor lain namun tidak diteliti. Dan data hasil uji korelasi
product moment diperoleh, disiplin mengajar guru (X) dengan aktivitas belajar siswa (Y) di
MAN 1 Soppeng memiliki nilai signifikan yang berarti terdapat korelasi yang signifikan. Dengan
nilai R square 296 atau sebesar pengaruhnya 2,96 persen. Hipotesis tersebut terbukti adanya
pengaruh positif dan signifikan disiplin mengajar guru terhadap aktivitas belajar siswa. maka Hy
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ditolak dan H, diterima yang artinya bahwa ada pengaruh kuat dari disiplin mengajar guru
terhadap aktivitas belajar siswa di MAN 1 Soppeng.
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